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Abstract

This research aims to reveal and analyze the phenomenon of
Thibaq contained in Surah al-Ahzab and to decipher the
meaning of the verses contained in Thibaq. This research is a
type of qualitative research with data collection techniques
based on literature study. The research results show that there
are two types of Thibaq in surah al-Ahzab, namely Thibaq ijab
and Thibaq salb, where Thibagq ijab is found in 7 verses while
Thibaq salb is found in 1 verse. In surah al-Ahzab there are 8
verses that contain Thibaq elements.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis
fenomena Thibag yang terdapat dalam surah al-Ahzab serta
mengurai makna ayat yang terkandung didalamnya Thibag.
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berbasis studi pustaka. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Thibag pada surah al-Ahzab
terdapat dua jenis Thibaq yaitu Thibaq ijab dan Thibaq salb yang
mana Thibaq ijab ditemukan pada 7 ayat sedangkan Thibagq salb
terdapat pada 1 ayat. Dalam surah al-Ahzab terdapat 8 ayat
yang mengandung unsur Thibagq.

Kata kunci: Gaya Bahasa; Sastra; Stilistika.

Pendahuluan

Bahasa al-Qur'an merupakan bahasa yang dikenal dengan
keindahannya. Keindahan bahasanya menjadikan al-Qur’an disegani oleh
kafir quraisy pada zaman Nabi Muhammad SAW. Sehingga, sebagian
kaum kafir quraisy yang masih menolak dakwah nabi Muhammad SAW,
jika mendengar al-Qur’an mereka sontak terkagum-kagum, terheran-heran
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akan tetapi hati mereka tetap mengingkari terhadap kebesaran al-Qur’an
(Mursyid, 2019).

Berbeda halnya dengan kaum muslim yang meyakini bahwa bahasa
al-Qur’an dalam hal ini bahasa Arab memiliki banyak keistimewaan jika
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain yang ada di dunia ini. Selain
menjadi bahasa utama dalam ibadah umat muslim, bahasa Arab juga
merupakan bahasa tertua di dunia (Salida & Zulpina, 2023). Keistimewaan
bahasa Arab telah di abadi’kan di dalam al-Qur’an surah Yusuf ayat 2
sebagai berikut:

“Sesungquhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti.”

Untuk memahami bahasa al-Qur'an dibutuhkan ilmu yang
menunjang untuk memahami bahkan untuk menafsirkan al-Qur’an. Ilmu
tersebut dikenal dengan ilmu Balaghah. Balaghah merupakan salah satu
cabang ilmu dalam bahasa Arab yang membahas akan keindahan suatu
bahasa dan mengkaji akan makna- makna yang terkandung baik secara
tersurat maupun secara tersirat (Hazira et al., 2023).

Beberapa penelitian pada pembahasan ilmu badi” khususnya pada
kajian Thibag dalam al-Qur’an telah banyak memberikan penjelasan dan
pemahamam terkait fenomena Thibag dalam al-Qur’an serta makna yang
terkandung didalamnya. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rizka
Thoriq dan Alfiyatul Azizah dengan judul “Penerapan kaidah Thibaq dan
pengaruhnya dalam penafsiran al-Qur’an surah al- Anbiya”. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat 17 ayat yang didalamnya terdapat unsur
Thibaq (Asbib & Alfiyatul Azizah, 2023).

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Ihsanudin dengan judul
penelitian “Fenomena ath- Thibaq dalam surat al- Isra: Kajian Ilmu Badi”.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat tiga bentuk Thibag dalam
surah al- Isra yang terdapat pada 19 ayat. Tiga bentuk tersebut adalah
pertentangan makna pada tempat yang berbeda, pertentangan makna
dalam satu kata, dan bentuk terakhir yaitu pertentangan makna antar fi'il
(Ihsanudin, 2020).

Adapun kebaruan penelitian ini yaitu terkait objek penelitian yang
dipilih penulis yaitu surah al-Ahzab serta penulis juga tidak hanya
menganalisis Thibag yang terdapat dalam surah al-Ahzab. Akan tetapi,
penulis juga berusaha mengungkapkan makna yang terkandung
didalamnya serta bagaimana implikasi Thibag pada suatu ayat terhadap
penafsiran yang akan penulis paparkan pada sub pembahasan makna ayat.
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IlImu Balaghah secara umum dibagi kepada beberapa cabang
pembahasan diantaranya yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani dan ilmu badi’.
Adapun ketiga macam cakupan ini masing- masingnya berdiri sendiri,
karena setiap ilmu- ilmu tersebut mempunyai maudhu’ tersendiri
(Akhdlori, 1982). Adapun cabang ilmu dalam balaghah yang mempelajari
keindahan suatu kalimat dari segi lafadh dan maknanya disebut dengan
ilmu badi’(Amalia & Komarudin, 2023). Pada ilmu badi’ ini terbagi kembali
kepada dua bagian secara garis besarnya yaitu pembahasan mengenai al-
Muhassinat al- Lafdziyyah dan al- Muhassinat al- Ma'nawiyyah (Bakhiri, 2006).

Salah satu pembahasan dalam kajian ilmu badi” khususnya pada
pembahasan al- Muhassinat al- Ma'nawiyyah yaitu Thibag. Secara
sederhananya, dapat kita pahami bahwa Thibag adalah berkumpulnya dua
kata yang berlawanan dalam satu kalimat. (Hasyimi, 1994) Menurut Dr.
Abdul Aziz “Atiq beliau berpendapat bahwa Thibag kepada tiga jenis yaitu
Thibagq al- Ijab, Thibaq al- Salb, dan Thibaq at- Thadad (Atiq, p. 79).

Dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan untuk membahas
mengenai fenomena Thibag dan macam- macamnya serta implikasi Thibaq
dalam menafsirkan al-Qur’an. Adapun objek penelitian ini berfokus pada
analisis Thibag yang terdapat dalam surah al-Ahzab dengan beberapa
pertimbangan diantaranya yaitu pertama, penelitian terhadap kajian Thibagq
pada surah- surah al-Ahzab sebagai objek analisisnya belum penulis
dapatkan. Kedua, terdapatnya lafal-lafal maupun makna yang
bertentangan sehingga surah ini sangat sesuai dengan kajian penulis.
Ketiga, perlunya kajian secara mendalam akan implikasi Thibag terhadap
penafsiran al-Qur’an.

Mengenai manfaat mengetahui Thibag dalam al-Qur’an, jika kita
cermati dan analisis lebih dalam maka, dalam dua kata yang berlawanan
akan kita dapatkan makna yang bisa memperjelas maksud, tujuan, bahkan
akan memperjelas makna dan pesan yang disampaikan oleh al-Qur’an.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
(Salim, 2012). Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu berdasarkan
kajian pustaka (library research) dengan teknik penulisan dimana penulis
mencari data mengenai variabel- variabel yang akan diteliti oleh penulis
baik berupa sumber primernya yaitu Q.S al-Ahzab dan literatur-literatur
yang berbentuk buku, artikel, catatan dan berbagai macam tulisan atau
informasi yang berkaitan atau relevan dengan bahasan pada penelitian
penulis (Hadi, 2022).
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Hasil dan Pembahasan

1. Definisi Thibag
Thibag dalam tinjauan etimologi memiliki arti sebagaimana yang
dikemukakan oleh Dr. Abdul Fattah yaitu:

oy i age dlry Ui g 131 dpde 3 gadl b e 3g5-le caal 8 BN
“Thibaq dari segi bahasa yaitu diambil dari kata " 4xie 5 =) GlB" artinya:
Ratanya unta pada tempat berjalannya. Ketika unta tersebut bertumupu pada
telapak kaki depan dan kaki belakang nya.” (Fatah, 1999)
Thibag juga secara etimologi bermakna al-Muwafagqah (kesesuaian).
('Ulwan, 1998). Sedangkan dalam tinjauan terminologi, al-Hasyimi
menyampaikan sebagai berikut:

2 o calad i et 055 B LBy Lty oY

Menurut al-Hasyimi, Thibag yaitu mengumpulkan dalam suatu
kalimat antara dua makna yang saling berbandingan baik itu berupa dua
makna yang saling berlawanan maupun makna yang mengandung makna
positif maupun negatif. Thibag bisa disebut juga dengan badi’ muthabaqah,
tadad, tatbiq, takafu, dan tatabuq (Muhsin, 1982). Ghani menyampaikan
bahwa Thibaq dapat dipahami dengan “berkumpulnya kata dalam satu
kalimat antara dua makna yang saling berkaitan. Untuk kebenaran ataupun
untuk majas, walaupun palsu. Dan tidak disyaratkan tersusun dari dua
kata yang terdiri dari satu macam, seperti dua isim atau dua fi'il, syaratnya
hanya kedua maknanya berlawanan (Ghani, 2011).

Definisi lain, seperti yang disampaikan oleh Akhdari yang
berpendapat bahwa Thibag yaitu mengumpulkan dua lafad yang
berhadapan karena beberapa hal yaitu pertama, berlawan seperti: ada dan
tiada, hidup dan mati, timur dan barat. Kedua, sebaliknya, seperti: ada dan
tiada, hidup dan mati. Ketiga, ‘adam dan malakah, seperti: melihat dan buta,
berbicara dan bisu, mendengar dan tuli (Akhdlori, 1982). Maka, dapat
dipahami dan ditarik kesimpulan bahwa yang dinamai dengan Thibag yaitu
berkumpulnya dua kata atau dua makna yang mempunyai arti berlawanan
dalam satu kalimat.

Untuk lebih bisa memahami definisi mengenai Thibag, penulis akan
menampilkan contoh Thibag dalam al-Qur'an seperti pada QS. at-
Taghabun ayat 2 sebagai berikut:

s Olad 5 5 g (Kiag 1S (Kb 1l (o7 54
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“Dialah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang kafir dan di
antaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang amu kerjakan”

Pada ayat diatas terdapat dua kata yang mempunyai makna
berlawanan yaitu pertama kata ;< yang mempunyai makna orang kafir

dan kata .3 yang mempunyai makna orang yang beriman. Maka, kata
tersebut termasuk pada kategori Thibag (Ja'far, 2008).

2. Macam-Macam Thibagq

Para ulama ahli Balaghah secara garis besar mengklasifikasikan Thibag
kepada dua macam yaitu pertama, pengklasifikasiannya berdasarkan dasar
Itsbat dan Nafi’. Kedua, pengklasifikasian Thibag berdasarkan dua lafadz
yang saling bertentangan (Mathlub, 1999). Menurut Dr. Ahmad Mathlub,
Thibag yang berdasarkan atas Istbat dan Nafi’ terbagi kembali kepada dua
macam yaitu Thibaq al-Ijabi dan Thibag al-Salb. Kemudian, Thibag yang
berdasarkan dua lafadz yang bertentangan, ia membaginya kepada tiga
bagian yaitu pertama bertentangan pada kalimah isim. Kedua,
bertentangan pada kalimah fi"il dan ketiga, bertentangan pada kalimah huruf

(Mathlub, 1999).
) -

Thibaq

berlawanan

-+
[ Lafadhz yang ]

Skema 1.1
Pembagian Thibag menurut Dr. Ahmad Mathlub
1) Thibag berdasarkan Istbat dan Nafi
a. Thibaq al Ijab (Musbat)
Thibaq al- Ijab yaitu berkumpulnya diantara dua kata yang berlawanan
tanpa adat penyangkalan atau menyebutkan sesuatu yang berlawanan.
(Mathlub, 1999) Menurut Zamroji yang dinamakan dengan Thibaq Ijab
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adalah Thibag yang kedua katanya yang berlawanan itu tidak berbeda
positif dan negatifnya. Dari pengertian para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa Thibag ijab adalah Thibag yang kedua lafal yang
berlawanan tidak berbeda pada sisi positif dan negatifnya. (Hamzah
Multazim, 2018)

Contohnya bisa kita lihat pada QS. al- baqarah ayat 42 sebagai berikut:

O3alal 443l -1 156555 Jbuy 31 1585 Y3

“Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan (jangan
pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).”

b. Thibaq al- Salb (Manfi)

Thibaq al- Salb yaitu berkumpulnya dua kata yang sesuai maknanya
dan keduanya mempunyai adat pengingkaran. (Ghani, 2011) Al- Jarim dan
Usman berpendapat bahwa Thibaq al- Salb yaitu Thibag yang kedua katanya
yang berlawanan itu berbeda pada sisi positif dan negatifnya (al-Jarim,
2007). Bisa juga diapahami Thibaq al- Salbi yaitu mengumpulkan dua fi'il
yang serupa diantara yang satu mengukuhkan (musbat) dan yang lainnya
melarang (manfi) atau bisa juga yang satu ialah larangan (nahyi) dan satu
lainnya adalah perintah (amr). Kata yang mengandung unsur negatif
biasanya diawali dengan kata negasi seperti “tidak”, “bukan” dan yang
lainnya (Ade Jamarudin, 2014).

Contohnya pada QS. al-Rum ayat 6-7 sebagai berikut:

%o 2 od o S e u 4 T osfe. % a7 of e 5 g l/ 5.0 G L0t Ee s
51l oF Ry WAl 8531 53 17 O5alag Ogala ¥ T ST 5805 des A Lalk YA 4eg
PR 3

oslis o2

Contoh lainnya bisa dilihat pada QS. al- Maidah ayat 44 sebagai
berikut:

S G (3l 135 95 03y o0 1328 5
2) Thibaq berdasarkan Lafadz yang berlawanan
Lafadzh-Lafadzh yang berlawanan ini, adakalanya dapat kita
temukan dalam empat bentuk. Pertama, antara isim dengan isim. Kedua,
antara fi'il dengan fi'il. Ketiga, antara huruf dengan huruf dan keempat
antara isim dengan fi'il (Aziz & Komarudin, 2023). Sebagaimana bisa dilihat
pada contoh- contoh berikut:
a. Pada Isim
Thibag dalam hal ini bisa kita lihat seperti pada QS. al- anbiya ayat
4 sebagai berikut:
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Sl gandt 385 S stas 8 5 4l g5 8
b. Pada Fi’il
Thibag pada contoh ini bisa dilihat pada QS. An -Najm ayat 43
sebagai berikut:

Ky s 34 4
c. Pada Huruf
Thibag pada contoh ini bisa dilihat pada QS. al- Bagarah ayat 286
sebagai berikut (Mathlub, 1999):

EaXTu gl tasud
d. Isim dengan Fi'il

Thibag pada contoh ini bisa dilihat pada QS. al- “Araf ayat 163 sebagai
berikut (Hamzah Multazim, 2018):

¥ 555 5 o o ot b 3) il 3 0380 31 il s 36T i o8 s
O3hind 136 pls LIS ek ¥ 03t

Terdapat juga referensi yang membagi Thibag kepada dua macam
yaitu pertama, Thibaq secara lafdzhi yang terbagi kepada Thibaq Salb wa al
ijab, Thibaq Hagiqah, Thibaq Majaz. Kedua, Thibaqg Ma'nawi. Dapat dikatakan
lafdzhi, jika lafal dari kedua kata tersebut bertentangan dan dapat dikatakan

ma'nawi, jika kedua makna dari lafal tersebut bertentangan meskipun dari
sisi lafalnya bisa jadi tidak terdapat pertentangan (Zuhaili, 2009).

3. Fenomena Thibaq dalam surah al-Ahzab

Surah ini dinamai dengan al-Ahzab karena didalamnya memuat
kejadian perang khandaq atau yang dikenal dengan nama al-Ahzab. Surah
ini juga dikenal dengan surah al-faadhihah (menguak atau mengekspos).
Karena surah ini mempermalukan orang munafik dengan membuakakan
kedok mereka dan keburukan- keburukan mereka. Surah ini termasuk
pada kategori madaniyah yang mana menitikberatkan pada aspek hukum
dan syari’at (Zuhaili, 2009).

Surah ini adalah surah ke-90 dari segi perurutan turunnya. Ia turun
sebelum surah al-Maidah dan sesudah surah al-Anfal serta berjumlah 73
ayat. Al-Biga’'i berpendapat bahwa tema utama dan tujuan pokok surah ini
yaitu anjuran untuk memantapkan keikhlasan kepada Allah Swt, tanpa
berpaling kepada makhluk. Surah ini dapat dikatakan berbicara mengenai
Nabi Muhammad SAW khususnya kehidupan beliau dengan masyarakat
islam sejak perang badar sampai menjelang perjanjian hudaibiyah (Shihab,
2002).
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Tabel. 1
Fenomena Thibag pada surah al-Ahzab
No Bunyi Ayat No ayat Lafal Jenis Thibag
1 f\;’ij (,_@,o..\...o o dalall J\..,,.J 8 Shadigin - Thibag  Ijab
’ i be &l Kafirin isim dengan
2 BE (20 isim
2 ‘,g,,a REAREY ngjg o ‘3”\, 3) 10 Fauqa- Asfala | Thibag ~ Tjab
LB il el A a,‘: isim dengan
Sl 2 el ol 3l isim
Gydall iy Oty 2B
3 by oo WShwass i 15 p i | 17 Suu- Rahmah | Thibag  Tjab
s e isim dengan
2 455 301 5l 25l S B isim
4 Ry agblaay Gdalall A (g5 24 Shadigin- Thibag  Tjab
D U Munafigin isim dengan
vele S5 5 old O) LBl P
5 Ogldh5 Gyb e (,s)fu 4 DBids 26 Tagtuluuna- | Thibag  Tjab
’ c o, L Tasiruuna isim dengan
W2 0983 isim
6 Saklag WSk el ZR T 43 Dzhulumat - | Thibag  Tjab
i e ‘,J/ .y Nur isim dengan
O3 353 d) i 2 *'g’fd isim
7 g 1P B Y T @i g 53 Yastahyi- La | Thibag ~ Tjab
v s i, P . Yastahyi Fi'il  dengan
3 gl 3y 5 035 0T ¢ Fifil &
k30 3ied 13) 1S5 06) bl Thibag ~ Salb
S PRI il dengan
pilitd Y5 1ohiBb Mlaab 1356 fii
v 9 j”f M ! il
LN @ O S35 ) Lus
G it Y g ey i
B
8 A& oS AN b ok s En il | D4 Tubduu- | Thibag  ljab
] Gl oo Tukhfuu Fi'il dengan
= A Fi'il

4. Makna Ayat Thibaq dalam surah al-Ahzab
a) QS. al-Ahzab ayat 8

Gl e 5 250 36 s o2 Gatal I
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Artinya: “agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang
kebenaran mereka. Dia menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang kafir”.

Pada ayat diatas terdapat dua kata yang memiliki lafal dan maknanya
berlawanan yaitu s (orang-orang yang benar) dan (¢ (orang- orang
Kafir). Dapat kita kategorikan bahwa dua kata tersebut temasuk pada jenis
Thibag ijab atau Thibaq hagigah dalam bentuk antara isim dengan isim
sebagaimana definisi yang telah disampaikan penulis sebelumnya.

Raghib al- Ashfahani menjelaskan bahwa makna &t itu ialah
orang yang banyak berkata benar (jujur). Ada yang berpendapat bahwa
kata tersebut dikatakan kepada orang yang tidak pernah berdusta sama
sekali. Pendapat lain mengatakan bahwa kata tersebut dikatakan kepada
orang yang wucapan serta keyakinannya benar, kemudian
merealisasikannya dalam perbuatan (Ashfahani, 2006). Sementara makna
x2d secara bahasa berasal dari kata kafara yang artinya menutup sesuatu
atau mengingkari. Maka, bila mana seseorang mengingkari nikmat dan
mengingkari terhadap syari’at kebenaran disebut dengan kafara sedangkan
orangnya disebut dengan kaafir (Ashfahani, 2006).

Lebih jeslanya, Imam asy- syaukani menjelaskan bahwa huruf lam
pada lafal Jid merupakan laam kay yang mana maksudnya adalah Jiw; &
(supaya/agar ia menanyakan) kepada orang- orang yang benar dari
kalangan para nabi tentang kebenaran mereka dalam menyampaikan
risalah kepada kaumnya. Kalimat selanjutnya ialah &Ji ¢1de 530 3f; kalimat
ini di-‘athof-kan (dirangkaikan) kepada apa yang ditunjukkan oleh kalimat
it Jid . Karena perkiraannya adalah Allah Swt memberi ganjaran
kepada orang-orang yang benar dan menyediakan siksa bagi orang-orang
yang Kkafir (Syaukani, 2006). Adanya kata Thibag pada ayat diatas
memberikan maksud sebagai mana disampaikan ar- Razi, bahwa akhir dari
orang- orang mukallaf adalah dua kemungkinan yaitu hisab atau adzab.
Karena orang- orang yang benar dihisab sedangkan orang yang kafir
mendapatkan azab (Razi, 1981).

b) QS. al-Ahzab ayat 53
TR Y Y AL AT e T fies 3 Gy oas 1A e PR T 3
19k-30 (2.3 13) 0805 86) G bbb 8 alab 1) 48T 835 OF ¥) (o1 &g 161505 Y 19587 Gt 3T
G 2 P S 98 4 oy & ./,/ 20 5 als (5 aces ode T %%
o W Y A v.i..e () ‘5.\5\ S35 o\fvﬁa o} w.G- Swilils Y3 1g5aa0 M 13
e
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki

rumah-rumah Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang, masuklah dan apabila
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kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar.”

Pada ayat tersebut terdapat empat kata yang termasuk pada jenis
Thibag. Pertama, antara kata i3 dan 15456 yang mempunyai makna

berlawanan yaitu masuk dan keluar (pergi). Kedua, antara kata >\ dan
s Y. Kata pertama termasuk pada jenis Thibaq ijab antara fi'il dengan fi'il.

Sementara kata yang kedua, termasuk pada Thibag salb yang berbentuk fi"il
dengan fi'il. Kata > dan %4 ¥ yang mempunyai makna malu. Kata

pertama yaitu > mempunyai unsur mengukuhkan (musbat) dan kata
kedua yaitu >3 ¥ yang mempunyai unsur melarang (manfi). Sehingga

penulis kategorikan pada jenis Thibaq salb.
Kata >4 diatas berasal dari kata s+ (malu). Terkait dengan kata

malu dalam bahasa Arab, Ibn Qayyim menjelaskannya sebagai berikut:

“Perilaku malu itu (Al-Haya), berasal dari kata Al-Hayat yang artinya
hidup. Hal tersebut merupakan makna hakiki dari malu. Karena itu, manusia yang
sempurna hidupnya adalah mereka yang paling sempurna rasa malunya.
Sebaliknya, nilai kehidupan manusia menjadi berkurang, saat ini kurang memiliki
rasa malu.” (Isma'il, 2008).

Ayat diatas turun terkait ketidaknyamanan Rasulallah ketika ada
seorang laki-laki datang bertamu kepada Rasulullah SAW dan duduk
berlama-lama di sana. Lalu Rasulullah SAW pergi keluar kemudian masuk
lagi sebanyak tiga kali supaya orang itu sadar diri untuk segera pergi.
Namun ternyata orang itu tetap tidak sadar juga dan tidak ada gelagat
untuk segera pergi. Melihat hal itu Umar mengatakan kepada ketiga tamu
tersebut "Barangkali kamu telah melakukan sesuatu yang menyakiti dan
mengganggu Rasulullah SAW.” (Suyuthi, 2014).

Harus diketahui bahwa pada konteks ayat diatas memuat sejumlah
adab dan tata krama yang menyangkut masalah masuk dan keluar dari
rumah Nabi Muhammad SAW, hijab dan tidak bercampur, serta larangan
menyakiti dan mengganggu Nabi Muhammad SAW. Maka, implikasi
adanya Thibag salb dalam ayat ini adalah ketika terdapat kata yang
mempunyai unsur mengukuhkan > (isbat) sedangkan redaksi

selajutnya merupakan kata yang mengandur unsur manfi (negatif) ¥ &y
35-\ i 7 mempunyai pengaruh yang sangat besar. Pertama, ayat tersebut
menjadi dalil atau pegangan bahwa tidak boleh ada kata malu dalam
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belajar dan memahami hukum- hukum agama dan konteks menjalankan
syari’at (Zuhaili, 2009).

Kedua, dikarenakan Rasulallah SAW memiliki peribadi’ yang
pemalu dalam arti ketika kejadian tersebut terjadi, rasul enggan untuk
menyuruh mereka keluar. Akan tetapi, Allah Swt berfirman 3 i i ¥ i

dengan maksud masyarakat jahiliyah tetaplah harus mengetahui adab dan
tatakrama berkenaan tatacara masuk ke dalam rumah, khususnya rumah
rasulallah SAW. Dikarenakan rumah rasulallah SAW menjadi tempat
turunnya wahyu, serta menjadi sumber dan mercusuar dari ilmu
pengetahuan dan hikmah (Quthb, 2004).

Kesimpulan

Thibag dapat dipahami dengan manakala berkumpulnya dua kata
yang saling berlawanan dan adakalanya kata tersebut terbentuk diantara
isim dengan isim, fi'il dengan fi'il, huruf dengan huruf bahkan bentuk yang
berbeda yaitu diantara isim dengan fi’il. Thibag berdasarkan pembagian
istbat dan manfi terbagi pada dua jenis yaitu Thibag ijabi dan Thibaq salbi.

Fenomena Thibag dalam surah al-Ahzab, penulis menemukan
terdapat dua macam yang termasuk pada Thibag ijabi dan Thibaq salbi.
Thibaq ijabi dalam surah al-Ahzab terdapat pada 8 tempat yaitu pada ayat
8,10, 17, 24, 26, 43, 53, dan 54. Adapun Thibaq salbi hanya terdapat dalam
satu tempat yaitu pada ayat 53.

Kemudian, terkait makna yang terkandung pada ayat yang
didalamnya terdapat lafal Thibag, perlu diketahui sebelumnya akan makna
dasar dari lafal tersebut, asbab nuzul dan konteks ayat. Hal ini agar kita
terhindar dari kesalahan dan kekeliruan dalam menangkap maksud dan
tujuan dari pada ayat tersebut. Sebagaimana bisa kita lihat pada QS. al-
Ahzab ayat 53, ketika al-Qur’an menyandingkan dua lafal yang berlawanan
antara ;%) (orang yang membenarkan syari’at islam) dan ;.35 (orang yang
tidak membenarkan syari’at islam) mempunyai maksud dan tujuan seperti
yang disampaikan oleh al-Razi bahwa akhir dari orang- orang mukallaf
adalah dua kemungkinan yaitu hisab atau adzab. Karena orang- orang
yang benar dihisab sedangkan orang yang kafir mendapatkan adzab.
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